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SUllSTlTUSI llUNGKIL KEDELAI DENGAN lllJI KEClrm 
(rsopllOcarpus letragollolobus) DALAlI{ RANSUM TERUADAP 
PERTAMllAIIAN BERAT BADAN DAN KONSUMSI SERTA 

KOllfVERSI r AKAN A YAM PEDAGING JANTAN 

Heru Priyambudi 

ABSTRAK 

Penelili.n ini bertuju.n untuk mengel.hui pengaruh substitusi bungkil kedel.i 
dengan biji kecipir terh,dap pertambahan bem! badan dan konsumsi pakan serta 
konversi pakan pada 'yam pedagingjanlan. 

Hew.n percobaan adaIah 30 ekor ayam pedaging janlan strain Abror Acres 
707. R.ne.ng.n percobaan digunakan Raneangan Acak Lengknp dengan lim. 
perl.ku.n dan enam ulangan. Perlakuan yang diberikan adaIah PO (tanpa kandungan 
biji kecipir), PI (kandung.n biji kecipir 7,5%), P2 (kandungan biji keeipir 15%), P3 
(kandungan biji keeipir 22,5%) dan P4 (kandungan biji kecipir 30%). P.kan yang 
diberiknn yailu p.k.n komcrsinl (umur 0 sampai 3 minggu) dan pakon perlaJ."U.n 
(umur 4 sampai 6 minggu). Data yang diperoleh dianalisis dengan Uji F kemudi.n 
dil.njulkan dengan Uji Beda Nyala Terkeeil 5%. 

Hasil penelilian menunjukkan tingkal substilusi bungkil kedelai dengan biji 
kecipir dalam ransum terhadap pertarnbaluln berut blldan, konsumsi dan konversi 
pak.n lerOOik pada PO dan PI, sedangkan yang terendah pada P3 dan N. 

Berdasnrkan pengnruh lerhndap pertambahan berat bndan, konsumsi dan 
konversi pakan maka biji keeipir dapal diberikan sebagai pengganli bungkil kedelni 
sebanyak 7,5% dari lotal pakan ayam. 
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1.1 Lalor Belnkane 

BAll I 

rENDAHULUAN 

Faklor penyedi""n r:U1Sum merupokan .. Ia!> .. Iu keodala dolam wah. 

pengembangan pelemakan ayam pedoging. Hal ini disebabkon biaya penyediaan 

ransum mampu menyerap 60% sampai 800/, dati lotal biaya produksi (Rasyaf, 1994). 

Berdasarkan biaya penycdiaan ransum yang tinggi tersebut maka dicari bahilJl pa1can 

yang murah tempi masih mcmpunyai nilai efisiensi tinggi atau bernilai konversi 

rcndah. 

Bungkil kedelai merupakan bahan penyusun ransum lerpenling karen. 

mengambil porsi 15% s.amp3i 35% dad total ranswn. Selain itu k::mdungan protein 

bungkil kedc1ai dapat mcncapai 45% sehingga menjadi sumbcr ut:una untuk 

mcmenuhi kc::butuhan protein pakan (Rasyaf, 1994). Kctergantungan pada impor dan 

produksi bungkil kedelai di d.lam ncgeri yang rendoh menyebabkan perlu dilakukan 

usaha substitusi bungkil kedclai dengan bahan ransum lain yang mengandung nilai 

gi<i yang linggi, sehingg. kebuluhan prolein pakan leup dopallerpenuhi. 

Biji kecipir merupakan salah salu a1leroolif bah.n ransum pengsanli bungkil 

ked.I'; karen. nil.i gizi y.ng lerkandung didolamnya · dopal disejajarkon dengan 

bungkil kedelai (Haryolo, 1996). Hal ini disebabkan biji kecipir mengandung prolein 

yang linggi selara dengan bungkil kedelai. Tanam:lll kecipir banyak ditemukon di 
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bcbcrapa dncroh di Indonesia, tahan kekeringan dan umumnya bcrfungsi scbagai 

tanaman pagar (Djatmiko, 1986), Menurut Baryoto (1996) hasil panen biji kecipir per 

hekla r sebanyak 2380 kg sedangkan biji kedelai jauh Icbih sedikit yalmi 900 kg. 

Berdasarkan kandungan protein yang setara dengan bungkil kedelai dan hasil 

panen biji per hcktar yang Icbih tinggi daripada bungkil kedelai maka ingin diketahui 

pengaruh pemberi.n biji kecipir pada ransum ayam scbagai pengganti bungkil 

kedelai. 

1.2. Perumusan Masalah 

Derdasarkan latAr belakang terscbut, m:tlca dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut: 

I. Apak.h penggunaan bungkil kedelai dalam ransum ayam pedaging jantan 

dapal disubslitusikan oleh biji kecipir ? 

2. Sejauh mana substitusi bungkil kedelai dengan biji kecipir berpengaruh terhadap 

perlambahan berat badan dan konsumsi serla konversi pakan pada ayam 

pedagingjantan? 

1.3. Landasan Teorl 

Pcrubahan sistem fonnulnsi ransum berdasarkan bahrut pakan yang: potcnsial 

di Indonesia merupakan salah satu usaha untuk mengurangi keterg::mtungan 

penggunaan bungkil kcdelai pada petcm:tkan ayam ras (Rosyaf, 1994). Sebagai 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI SUBSTITUSI BUNGKIL KEDELAI... HERU PRIYAMBUDI 



J 

Unam,," yang sudah dikenal di Indonesia, kecipir banyak dijumpai di pekarangan, di 

pinggir pemaUng sawah dan tegalan. Menurut Baryoto (1996) dalam 100 gram 

bijian, biji kecipir memiliki kandungan protein 29,8 sampai 37,4 gram, energi 375 

sampai 410 kalori, karbohidrat 25,2 sampai 38,4 gram dan lemsk 15 sampai 18,3 

gram. Sedangkan pada kedelai sedikit lebib rendab yaitu protein 35,1 gram, energi 

400 kalori, karbohidrat32 gram dan lemak 17,7 gram. 

Biji kecipir memiliki kandungan energi yang lebih tinggi dibandingkan 

dcnsan bungkil l.:edclai dan mernilBd kandungon protein sel:u:l dl!ngan bungkil 

kcdelai (Rismurlandar, 1986). Kandungan energi yang tinggi dalam ransum akan 

menghasilkan perumbahan berat badan yang optimal (Wahju, 1985). Menurut 

Tillman dkk. ( 199 1) konsumsi pakan akan menurun bila kandungan energ; dalam 

ransum bernilai cukup tinggi. Energi yang tinggi dalam ransum mcnycbabkan terrol. 

tidok perlu mengkonsumsi pakan lebih banyak, sehingga energi tidak banyak 

terhuang percuma untuk mencerna pakan. Tingkat Iconsumsi pakan juga dipengaruhi 

oleh ukuran tubuh, keaktifan, temperatur Iingkungan, lujuan produksi dan taste 

(Wahju,1 985). 

Berdasarkan kandungan protein yang kurang lebih sarna dan nilai energi yang 

lebih tinggi daripada bungkil kedelai maka biji kecipi r berpolensi scbagai bahan 

ransum lerna!.:: yang dapat meningkatkan produksi daging. karkas dan leJur pada ayam 

(Djatmiko, 1986). 
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1.4. Tujuan Pcnclitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam peneJitian ini adaJah : 

I. Mensubslilusi pcnggunlUll1 bungkil kedelai dalam l1UlSum ayam pcd:!ging j:mlan 

dcngan biji kecipir. 

2. Meng'llIhui pcngaruh substitusi bungkil kedelai dengan biji kecipir dalarn ronsum 

terhad:!p pcrtlmbah:m berat badan d:m konsumsi scrta konvcrsi pak:m pad:! ayam 

pcdagingj:mt:m. 

loS. Manfut Pcnelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari pcnclitian ini ad:llah memberikan informasi 

b.hwa biji kccipir dapat dijadikan altematif substitusi bungkil kcdelai d:!lam l1UlSum 

ayam berdasarkan nil.i pcrlllmbahan berat badon, konsumsi d:m konversi pakan. 

1.6. IIIpotcsl, 

Hipotesis yang diajukan dalam pcnelitian ini adaIah : 

1. Siji kecipir dDpat menggnntikan sebagian penggunaan bungkil kcdeJai dalam 

ransum ayam. 

2. Substitusi bungkil kedelai dengan biji kecipir mcmberikan pcngaruh yang sama 

tcrhadap pcrtambnhan herat bacia" dan konsumsi serta konvcrsi pabn pada. ayam 

pcd:lgingjanllln. 
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2.1. Ayam Pedaglng 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut Wahju (1985) dan Rasy:u (1995) ayam pedaging atau oyam broiler 

adalah ayam janlan dan betino mud. yang berumur di bawah delapan mingsu ketib 

dijual dengan bobot lubuh tertenlu. mempunyai pertumbuhan cepat serta mempunyai 

dada lebar dcngao timbunan daging yang baik dan banyak. 

Kelebihan ayam pedaging di ant3ranya adalab urnur relatif pendek, 

pertumbuhannya sangat cepat, efisiensi pilin cukup tinggi, berat badan cukup besar. 

daging lunak (empuk) dan menguntungkan sebagai usaJla andalan (Harlono, 1995). 

Menurut Scoll (1976) yang dikutip Wabju (1985) dan Winantca (1985) rala· 

rata pcrtumbuhan ay:lIn pcdaging jantan lebih ceJXlt jib dibanding dengan ayam 

pcdaging bctina, sehingga berat badan ayrun pcdagingjantan menjadi lehih tinggi. 

2.2. Ransum .Ayam PcdaginK 

Ransum adlliah jumlah seluruh bahan mnkanan yang dibcrikan kepada seeko( 

hewan dal.m periode 24 jam (Santoso, 1987). Ransurn dapat dibtakan sempurno bila 

di dalamnya lerkandung baban·ballan yang dibutuhkan lernak dengan perbandingan 

seimbang. Ballan·bahan tersebut merupakan bahan yang dapat dimakan, dicerna dan 

digunakan hewan bagi kepentingan hidupnya (Tillman dkle., 1991). 
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Maynard dan Leasly (1984), berpendapal bahwa bahsn-bahan pokok 

penyusun ranSum harus memenuhi 1candungan prolein, karbohidral, lema1c, mineral, 

vitamin dan air. Zal-Z3l makanan yang masuk dalarn tubuh tersebut oleh ayarn 

pedaging akan dipergunak&n unluk keperluan hidup pokok seperti aklivilaS lubuh, 

metabolisme, pengaluran suhu lubuh dan kelebihannya digunakan untuk produksi 

(Tmman dkk., 1991). Ransum juga harus menyedicl<an encrgi unluk 

mempertahankan fungsi lubuh dan perturnbuhan (Mayes dkk., 1987). Jika kebuluhan 

nulrien ini selelah dipergunakan unluk kebuluhan pokok hidup lernyata masih ada 

kelebihannya, mak. kelebihan itu disimpan dan digunakan unluk pertumbuhan dan 

reproduksi. Kelebihnn Icmak dan karbohidrat a1can disimpan dal"," benluk Icmak 

badan sehingga ayam menjadi gemuk (AnOniIllUS, 1992). 

Prolein merupakan salah salu bahan dasar yang harus ada di dalam ransurn 

dan memiliki banyak fungsi penting di anlaranya untuk perturnbuhan, pem.liharaan 

jaringan dan fungsi-fungsi metabolism.. Dalarn pemeliharnan ayam pedaging, 

kandungan protein yang dipcrlukan untuk ranswn · starler selama empat minggu 

pertarna adalah 23 sarnpai 24% dan ransurn jinisher sebesar 20 sampai 22%. Prolein 

dapal dimanfaatkan S4!bagai sumber energi. lctapi b:lIU d:J.pal dimanfaat.kan bila luhuh 

kekurangan energi (Rasyaf, 1995). Tinggi rendahnya mulu protein dal"," bahan baku 

pokan lerganlung dari asarn amino yang lerkandung di dalarnnya, begiJu juga dengan 

komposisi pakan yang dikonsurnsi lcrnak unggas (Murtidjo, 1992). Ada beberapa 

awn amino penting yang tidak da~t disintesis olch tubub unggas sehingga unlUK 
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memenuhi kcbutwlannya harus disediakan dalam pakt.n. Asam-asam amino ini 

disebut asam amino esensial. Menurut Jull (1975) dao Wahju (1985) yang termasuk 

di dalam as:un amino escnsial untu1c ungg.a.s adalall aeginin. lis in, hislidin. lcusin, 

isoleusin. valin, metionin. treenin. triptof:lJl dan fenilalanin. 

Karbohidrat dalam ronsum terutama dibutuhkan ayam pedagins sebagai 

sumber energi. Oi dalam ransum jumlah karbohidrat yang diperlul:on merupakan 

bagion terhesar, minimal 60% dari seluruh runsurn (Anonimus, 1994) Sila ayam 

dal.m ransumnya memperoleh karbohidrat terlalu banyak, maka kelebihan tersebut 

olch tubuh akan diubah lee dalam bcntuk lemu yang akan disimpan scbagai sumber 

encrgi potensial. 

Lemak merupakan sumber energi yang sangat baik karena mempunyai nnai 

energi 2,25 kali lebih tinggi dib.ndingkan karbohidrat (Anggorodi, 1984). Lemak 

juga bcrfungsi membantu metabolisme dalam pcnyerapan vitamin yang larut dal:un 

lemak. yaitu vitamin A. 0, E dan K. selain itu lemak dapat bcrfungsi untu" 

memperbaiki konversi pakan dao juga dapa! menambah pa]atabilitas (Tillman dkk, 

1983). Nomun demiki.n pemakaian I.mak dalam ransum ayam pedaging perlu 

dibalasi yaitu an tara 2 sampai 5% (Rasyar, 1994). I-W ini disebabkan kelebihan 

lemak dalom ransum tida. bisa tercema seluruhnya oleh ayam pedaging. 

Mineral dalarn ransum digunakan unluk pertumbuhan tulang-tulans terulama 

pada masa awal, karena pada saaI tersebut ayam masih tumbuh dengan pesot (Rasyaf, 

\995). Mineral utama yang dibutuhbn ayarn pedaging dalarn jumlah banyak yailu 
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kalsium dan fosfor, karena mcmpunyai hubungan sangal erat dengan metabolisme, 

lerutama dalam pembentukan lulang (Wahju, 1985). Menurul Anggorodi (1985) 

kebutuh:m kalsium dan fosfor dalarn pakan tcrnak jenis pedaging selama masa 

perlumbuhan adalah sebesar 0,6 sampai 1,2% dan 0,5%. 

Vitamin merupakan komponen ocganik yang mempunyai peranan penting 

dal_m metabolisme lubuh. Vitamin dibutuhkan _yam dalam jumlah kecil, namun 

harus ada dalam ransum (Rasyaf, 1995). Anggorodi (1985) dan Wahju (1985) 

menguraikan bahwa ayam sangat peka lerhadap delisiensi vitamin, sebab ayam 

sedikit sd:ali mendapatkan vitamin yang disintcsis oleh mik.roorganisme da lam 

saluran pcncernaan dan membutuhlmn banyak sekali vitamin untuk rcaksj·rcaksi 

metabolik dalam lubuh. 

Air odalah zat makanan yang penting yang dapat diperoleh dari liga sumber 

yaitu air minum, air dad ransum yang dimakan dan air metabolik. Air dalam lubuh 

diperlukan untuk pencemaan. penyerapan. metabolisme dan kesehatan. Menurul 

Tillman dkk. (1989), air yang diambil lubuh dapal hilang melalui beberapa sislem 

ekskresi yaitu melalui saluran pencemaan bersama feses. meIalui ginjal bers:lma air 

kencing, melalui saluran pemafasan dan melalui permukaan tubuh 

2.3. Kacang Kedel_; (Glycille max) dan Bungkil Kedclal Sebagal rakan Tcrnnk 

Kaeang kedelai merup.1kan tanaman Leguminosoe (kacang-kacangan) dl:ngan 

nama lain Soybean atau Soyabeall (Purseglove, 1987). Monurul Heyne (1987), 
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budid.ya kaeang kedelai mudah dilakukan sebagai pal.wija di S3wah dan 

pembenlukan buah poling b.ik terjadi poda musim kering. 

Bila polong tanaman kedelai telah masak mak. dilakukan pengeringan liga 

sampai cmpaL hari untuk mendapatkan biji dati polongnya. Ada beberapa mncam biji 

kedelai yang salu sarna lainnya berlainan. Oi Jawa pcda umumny. dibudidayakan 

kedelai hitam sed3ng di daemh deng3n iklim yang lebih dingin ditanam kedel'; 

'"lIning yang keeil (Heyne, 1987). 

Menurul Mortin el af (1976), di dalam keadaan lemperalur licggi bij i kedeb 

dapol menghasilkan minyak yang berku.litas. Minyak kcdel.i songol digcmori olch 

masyarakal karena lidak banyak mcngandung a~m Icmalc jenuh (Rismunandar. 

1986). 

Bungkil kedelai rnerupckan limbah dati produksi minyak kedelai (Rasyof, 

1994). Menurul Rasyar (1992), bungkil kedelai mcngandung 450/0 protein dengon 

kandungan energi melabolis schew 2240 kkal/kg sedang seral kasarnya rel.lir 

rendah yailu hanya 6%. Selain ilu, bungkil kedelai juga mengandung sejumlah asam 

amino esensial y3ng san gal diperluk3n unluk pertumbuhan sehinggo bungkil kedclai 

mcnjadi pilihan utama sebagai bahan makanan unggas. 

2.4. Kecipir (Psophocarpus lelragoll%bus) 

Seperli halnyn dcngan kedelai mah kecipir juga tcrmasuk bnaman 

Leguminosae. Kecipir mempunyai nama lain Winged Bean (Kacang Bersayap). Jo 'ai, 
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Kacang Emhing d.n masih banyalc n.ma lainnya (Anonimus, 1993'). Terdapal empal 

jenis kecipir yaitu Psophocorpus telragonolobus, Psophocorpus lancifolia, 

Psophocarpus pa/uslris dan Psophocarpus monophyllus. Yang paling banyak 

dikembangkan di Indonesia adalah Psaphacarpus le/ragana/obus (Ananimus, 1993\ 

Tanaman keeipir dapal memperbai\:i siruklur Iarulh wena berfungsi ganda 

sebagai pupuk hijau dan penahan erasi. Tanaman kecipir sangol baik unluk pcnulup 

!anah dan dap.1 membasmi a1ang-alang karcna pcril'mbuhannya yang cepal pada 

daerah perk'ebuna.n. 

Kecipir bclwn ditanam secara intensi[ dan dimllllfaatkan secara optimal yakni 

hanya sckedar sebagai tanaman pagnr. Tnnamo.n kecipir tahan terhadnp kekering::m 

dan hidupnya mecombal (Ananimus, I 993'). Panenan biji lua dilakukan sClclah 

tanam:1n berumur sekitar em pat sampai lima bulan. Pada sctiap polongnya terdapat S 

sampai 20 bUlir biji 103 dengan beral nlla-rata 30 sampai 64 gram tiap 100 bulir. Bij i 

keeipir disebul juga dengan balor. Hasil panenan biji kecipir pcr hektar masih lebih 

unggul dib.ndingkan dengan hasil panenan pada kedelai m.upun kaeang ta03h. Hal 

lersebul dapal dilihal pada tabel berikul ini. 
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Tabel 1. Peroo.ndingan J-Ia.sil Panenan Biji Kccipir, Kedelai dan Kacang Tanah per 
Heklar. 

NO. JENIS TANAMAN IL\SIL BlJI (1<2) 

I Kecipir 2380 

2 Kacang Tanah 1000 

3 Kedclai 900 
. Sumber . lIaryolo ( 1996) . 

Kecipir dibandingkan dencan tumbuh-tumbuhan sejenisnya memiliki 

kegunaan yang besar karena semua bagian tllnaman dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan pangan dan pabn lernak (Djalmiko, 1986). 

2.05. TCllung Bijl Y.:.cclpir sebagal Pakan Tcrnak. 

Hampir semua bagian t.anarnan kecipir mulai dan akat, batang. daWl, bunga 

dan umbinya dapat dimanfaatkan sebagai pabn ternak karcna memiliki Jcandungan 

gizi yang eukup linggi (Djalmiko, 1986). Satu hal yang membcdakan adalab kccipir 

dapal menghasilkan umbi sedangkan kedelai dan beang IOnah lidak ada 

(Rismuna"dar, 1986) 

Biji kccipir lua mcngandung protein yang linggi scLara dengan kedclai 

(Haryoto, 1996) sehingga potensial sebagai sumber protein naooti. Perbandingan 

kandungan gizi antara biji kecipir dan kedelai daIXll dilihat pada label 2. 
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Tabel2. Perbandingan Kandungan Nulrien Biji Kecipir dan Kedelai Dalarn 1008 Biji 
Kering 

NO. NUlRIEN DUIKECIPffi J(EDELAI 

I Kalori (kal) 405 331 

2 Karbahidral (g) 23,9-42,0 34,8 

3 Protein (g) 29,8-39,0 34,9 ............ - . ... . ......... , .. _ .... ___ .... H _ ......... _N •• _ •••• ______ •• ___ ---.---.------1----------
4 Lemak (g) 15,0-20,4 18,1 ____ . __ .n . __ .•. __ ... _--_._---_._-_ .. _--. ---------- ---------------
5 Air 8,7-24,6 7,5 

Sumber . DJalimko (1986) 

Dl!mikian pula dengan kandungan asam amino esensialnya yang lengkap dan 

memiliki kadar yang cukup tinggi schingga memiliki kandungan gizj yang tinggi. 

Perbandingan komposisi asam amino biji kccipir dan kedelai dapa! dilibal pada 

label 3. Sehingga tidak salah bila kccipir disebut sebagai duplikal kedelai (Anonimus, 

1979). 

Scb.g.i pakan lernak, kccipir dapal diboat dalarn bentuk lepung alau benluk 

pelel (Djaliniko, 1986). 
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Taool3. Kompos isi Asaro Amino Biji Keeipir dan Kedelai (mglg Nitrogen). 

NO. ASAMAMINO DIJI KECIPlR KEDELAI 

1 Isoleusin 263 296 
2 Leusin S06 484 

3 Usin 488 3S6 
4 Metionin S8 69 . 
S Sistin S4 S4 
6 FcnilaJanin 321 309 
7 Terosin 281 202 
8 Treonin 294 2S8 
9 Triptoran 104 72 
10 Valin 26S 298 
11 Arginin 283 442 
12 Histidin 176 114 
13 AJanin 296 273 
14 Asrun Aspartat 7S1 789 
15 Asnm Glut.am.3t 1080 1444 
16 Glisin 268 265 
17 Prolin 449 276 
18 Serin 360 332 

Sumoor : Hnryoto (1996). 

2.6. Pcncernaan Pads Uni,tgns 

Pcncemaan makanan adalah penguraian bahan pakan ke dalam za1.z:lt nutrien 

dnlam 53luran peneemann untuk dapat diserap dan digw1llkan oleh jaringan tubuh. 

Pada pencemaan makanan terjadi proses mekanis dan kimiawi scrta dipengaruhi oleh 

banyak faktor (Anggorodi. 1985). Saluran peneemoan (troelUS digesl/vus) dapa! 

diBnggnp st.":baCai tabuns: dari mulut sampai anus dan berfungsi untuk mencenukan 
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dan mengabsorhsi makanan dan mengeluarkan sisa makanan sebagai til~a (TiIlm:lI1 

dkk., 1991). 

Sistem pcncernaan pada unggas berbeda dcnglltl sistem pencerJU:ln p3da 

mamalill, dalam haJ ini ungg:lS tidal.:: mempunyai gigi tetapi memiliki paruh untuk 

memecah pakan. Lambung pada unggas disebut proventriculus. Antara mulut dan 

proventriculus tcrdapat sualu pelebaran kerongkongan yang disebut tembolo1c. 

Temholok berfungsi sebagai tempat penyimp<ln p:1kan semenbru dan mungkin 

terdapat ai.:tivitas mikrojlora. Kemudian p3kan tersebut dilunakkan sebelwn menuju 

proventriculus. Oi proven/feu/us pakan dicampur dengan gebh pencemaan kemudian 

menuju vcntriculus (empcooJ), Fungsi utama venlriculus adalah meng}l:wcurkan dan 

menggiling pakan dengan dibantu oleh grit (halu keeil dan p!l.Sir), Berawal daei 

venlricu/us p3kan bcrgerak mcnuju duodenum. Pada ~t itu gelah pankreas dan 

empedu hali akan iJcut memasuJ.:i duodenum. Se1clnh pakan masu1c 1ce usus hal us. 

pcncemaan abn terjadi sarna dengan pada hewan non ruminansia (Anggarodi, 1985 

dan Tillman dkk., 1991). 

Tempat absarbsi utama pada salurnn pencernaan adalah usus halus karena 

adanya vili.vili usus hal us. SebcJum diserap. pakan harus diubah dulu ke bentulc yang 

sedcrhana. Karbohidral harus diubah mcnjadi gula sedcrhana yaitu mOJlosawricio. 

Lemak dihidrolisis menjadi asam lemak dan gliscrol. Protein dihidrolisis menjadi 

asam amino. Absarbsi mineral dan vitamin juga melalui lumen usus hal us, tetapi 

dipengaruhi oleh banyak [aktor (Sturkie, 1965 dan Tillman dkk., 1991). 
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Pada ",luran penccrnaan hewan lerdapat mikroorganisme yang dapal 

mt.:nsintesis bcberapa asam amino dan vitamin-vitamin tertentu. Namun bebcrapa 

mikroorganisme dafam saluran pencernaan unggas sering membuat gangguan 

sehingga unggas sulil mencerna dan menyerap zat pakan. Mikroorganisme dopat 

menyebabkan menebalnya dinding lwnen usus schingga mengganggu penyeropan 

beberapa nutrien (Parakkasi, 1990). Gejata yang mudah lerlihat adalah standar berat 

bada" yang tida1c tercapai dan terjadi pemborosan pembcrian pakan. 

2.1. Pertumbuhan AY:lm Pedngint: 

Pertumbuh::m organisme adalnb berkembangbiaknya sci tunggal menjadi 

banyak sambil mengadabn proses difercnsiasi yang kemudian masing-masing 

bertambah menurut jenis dan fungsinya yang berbeda-beda s:\ffipai menj.di dewasa. 

Pertambahan jaringan atau organ tersebut akibat dari proses hiperplasJa dan 

hiperlropi scl-sel dan organ tersebut (Anggorodi, 1979 dan Parakkasi, 1990). 

Terdapal duo hal utama yang lerjadi pada hewan yang sedang bertumbuh yaitu 

pert.,mhahan ber.t badan hingga uJruran dewasa dicapai (disebut pertumbuhan) dan 

peruhahan bentuk tubuh serta berb.gai kemarnpuan UDtuk berfungsi secara penuh 

(disebut perkcmbangan) (Mc Mcekan eI 01., 1966). 

Menurut Soeharsono (1977), faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 

ayam pcdaging adalah heridhas, honnon, pakan, tcmperatur, kclembaban udara dan 

sistem pcrkandangan. Faktor lingkungan ","gat mempengaruhi pertumbuhan dan 
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performans ayam sampai 700/, sedangkan 30% dipengaruhi oleh fal.10r genelik 

(Mugiyono dan Yasin, 1986). Dlll'i semua faklor Icrsebu~ Jl'lkan merupakan filior 

yang lerpenling (Anonimus, 1985). 

1.8. Ko •• um,1 P.kan Ayam Ped.~lnK 

Soeharsono (1977) mengatakan bahwa imbangan kalori-protein berperan 

penting dalam menentukan jumlah konsumsi pakan sclain lcrgantung pada he wan 

yang bersa.gkul •• , kcaklif •• , be= lubuh, suhu lingkungan. fase pertumbulun abu 

produksi. lcualitas maupun l.:llontitas ransum yang diberikan dan tata laksana 

pemeliharaan. Pada ayam, palatabilitas pakan memegang peranan yang relatif kecil 

daJam mencnlukan jumJah konsumsi pakan. 

Menentukan banyaknya konsumsi pakan yang tcrpenling adalah supaya 

oulrien yang dikonsumsi sesuai dengan kehutuhan setiap periode pertumbuhan dan 

produksi (Wahyu, 1985). Ayum yang mengkonsumsi pakan I.bih banyak belum lenlu 

pertumbuhannya lebih baik klll'ena pertumbuhan jug. dipengaruhi oleh komposisi 

zat·I.1t makanan yang terbndung di dalam ransum (Card dan NesiJeim. 1972 ), 

Jurn lah konsumsi pakan di samping ditentukan oleh kandung:ln energinya juga olch 

kadar proleinnya. Konsumsi pakan meningkat dengan menurunnya kandungJn 

protein dan energi dalam ransum. yang seJanjuLnya diikuti dengan menurunnya 

perbmbah.n berol badan sehinggo konversi pakan meningkal nil.inyo (Clll'd, 1962). 
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2.9. I<onversl Pakan Ayam PcdaglnK 

Konversi pakan mempunyai arti penting karena berkaibn dengan biaya 

produksi. Seperli yang dikalllknn oleh Card dan Nesheim (1972) bahwa biaya 

produksi unluk seliap gram beml badan akan berlambah besar'dengan ber_bahnya 

angk. konversi pakan. Sedangknn konversi pakan dipengaruhi oleh beberap. faklor 

antara lain kadar protein ransum, energi mcbbolisme. komposisi zat·zat m:lL:.anan 

dalam ransum, umur ayam, besar tubuh. bJJ1gs3. ayam, keschatan dan suhu 

lingkungan. Menurul North (1978), konversi pak.n juga dipengaruhi oleh panjang 

dan inlensilas cahaya. ventilasi, luas lantai per ekor, uap amonia dalam kandang. 

penyakil dan bangsa .yarn. 

Peningk.tan efisiensi penggunaan pakan diharapknn diikuti dengan 

pertulllbuhan yang lebih cepal schingga mempunyai nHai ekonomi ynng tinggi 

(Lubis, 1963). Hal ini dopal dihilung berdasarkan .ngka konversi pakan yai lu 

pcrbandingan antara jumlah (kg) pakan yang diberikan pada ayam denga" b.:rat 

badan (kg) pad. wnklu lerlonlu (Siregar dkk., 1980) . . 

Scc3r3 umum arti konversi palcan adalah jumlah ransum yang diberika!1 untu!':: 

menghasi lkan produk dalarn jumlah lertenlu (Sanloso, 1987). Unluk .yam pedaging, 

hila nila; J.:.onversi pakan lebih keeil aLau minimum mendekati angka dU3 maka pakan 

yang diberikan masih ekonomis dan hila lebih dari dua bermi pakan yang dibcrikan 

lidak ekanomis (Sarlis dkk. , 1976). 
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MA TERl DAN METODE 

3.1. Temjlat dan \V.ktu PenclitiSaD 

Penelitian ini dilaksanakan di kandang Laboratorium Produlcsi Temak dan 

anal isis kirniawi bah.n pakan dilakukan di Laboratorium Mak:anon Ternak Fakultas 

Kedokteran Hcwan Universitas Airlangga Surabaya. Scdanglcan w:lktu peneiilian 

dimulai tanggal29 Juni 1998 sampai tanggailO Agustus 1998. 

3.2. Bahnn Dan Materi Pcnelilian 

.-Iewan pcrcobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ayam pcdaging 

jan Ian strain Arbor Acres kode 707 produksi P.T. Charoen Pophand berumur sntu hari 

(DOC) scbanyak 100 ekor dan setclab berumur 2 minggu dipilih sebanyak 30 ekor 

sebagai ayam perlalcuan. 

Selama penelitian digunakan dua jcnis kandang yaitu kandang indukan 

berukuran 250 x 140 x 60 em dengun pemana. lampu pijor dengun day. 60 w:ltt 

scbagai kandang anak ayam pedaging jantan dan setclab dua minggu digunakan 

.andang baterai berukuran 30 x 30 x 40 em dengun lornpu pijar berdaya 40 w.tt 

scbagai pencrangan dan pemanas mangan. 
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AlaI yang digunaJcan dal= penelitian ini adalah timbangan O'house (USA) 

dengan ketelitian pengukuron 0,1 g untuk menimbangjumlah ransum, sisa pilin dan 

berat b,dan. Tempot pokan berbentuk trough dan tempot minum berbentuk tabung. 

Bahan palean yang digunaJcan adalah ransum komersial dengan kode CP-SII 

produksi P.T. Chnroen Popha.nd untuk storler dan ransumflnisher berbcntuk tepung; 

yang disusun sendiri bcrdasarkan tabel komposisi bahan makanan unggas terpilih 

(Rasyaf, 1994). Kompesi'i masing-mllSing perlaJcuan dapot dilibat pada lampiran 3. 

Sedangknn air minum dibcrikan secara ad Iibllur.J dari sumber air PDAM Surabaya. 

Desinfektan yang digunakan adalah merk Rodalon, sedangkan untuk fumigasi 

kandang digunakanformalin 40% dan Kalium permanganaJ dengan perbandingan 2:1 

yang dilakukan seminggu sebelum DOC datang dan penaburan kapur di , ekitar 

kandang untuk sanitasi lingkungan. 

Untuk mencegab penyakit NO digunakan valesin kode I-ml produksi P.T. 

Medion poda saat ayam berumur empot h:tri. Setelab 'yam berumur 22 Iw i 

digunakan vnksin strain lA SOla. 
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Saal semmggu sebelum DOC tiba maka ruangan kandang indukan 

didesinfcksi dengan Rodalon. sedr.ngkan lampu pemanas pada kandang indukan 

dinyalaknn S:l IU haci scbclum DOC masuk kandang. 

Sel:una dua minggu anak ayam berjumlah 100 eleor di lcm~tlcan dal:lIn 

kandang indukan. Pakan yang dibcrikan adalah ransum komersiaJ untuk sJor(er 

dcnga n kode CP-S It. Sctclilh bc rumur dua minggu. anak ayam diambi l sclxlnyak 30 

ekor berdasark"an kesam3an j enis kelamin dan bemt b3dan untuk: ditempatkan di 

kandang balerai dan dipisahkan sccara aca.k sesuai dengan lima macam perla\..."Uan. 

Scbelum ditem p.1 Ik::ln dalam kandang balerai untuk masa perlaL.'Uan. tiap ayam 

ditimlxlng untuk mengetahui berat awalnya dan pada masing-masing ayam d ibcrikan 

landa unluk memudahkan pengamalan. Selama seminggu dilakukan adaptasi pakan 

dan kandallg balerai sebclum masa pcrlnkuan pada anak ayam. 

Selama masa pcrlalllan, pembcrian pakan dan pcnimbangnn sisn konsulllsi 

p.1kan dilakuka n liap iKlri pad3 pagi h:ui dengan liap pcmberian pakan scbanyak liS 

graml ekor! hari . 

3.3.2. Uancangan PCllcli llan 

Rancnngan penclit ian yang digunakan pada penelilian ini adalah Rancangan 

Acak Lengbp (RAL) dengan pengacakan menggunakan bi1angan acak dengan lima 
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macaJll perlakuo.n dan pada masing~mnsing pcrlakuan terdapat cnam ulangan. 

Perlakual1 pcnelitian ini mcmbcrikan biji kecipir scbagai pengganti bungkil kedelai 

dcngan persentase yang berbcda. Perlaku:m penelitian yang diberikan adalah : 

PO. ransumfinil'''cr dengB" komposisi buogkil kedelai 30% (kontrol), 

PI . rnnsum finisher dcngan komposisi bungkil kedel:l.i 22,3% dan tcpung 

biji kecipir 7,5%. 

P2. ransumflll islser dengan komposisi bungkil kedcbi 15% dan tcpung biji 

kecipir 15%. 

PJ. ransumfinisher dcngan komposisi bungkil kcdcbi 7,5% dan tcpung biji 

kecipir 22,5%. 

P4. ransumfinisher dcngan komposisi tcpung biji kecipir 30%. 

3.4. Peubah yang Dlamati 

Dalam pcnelitian ini dilakukan pengamatan tcrhadap berat lx1dan ayam, 

konswnsi dan konversi pakan. 

Data beral badan ayam diperoleh dan penimb.ngan beral badan ayam yang 

dilnkukan ~d3 3wa) masa perlakuan yailu pada awat minggu ke cmpat samp:li akhi r 

nl3sa pcrlaku::m yailu pada akhir minggu ke enam. Pertambahan berat badan 

dipc!roleh dari selisih anta ra beral bacian akhir masa pcrlakuan dan awal masa 

perlalruan. 
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Konsumsi pakn" ayam diukur sCliap minggu mulai awal masa pozrl aku:m 

(aw31 minggu ke empat) sampai akhir masa perlakuan (akhir minggu ke cn:un) 

berdasarkan penjumlahan konswnsi pabn harian yang dilubiskan dalam seminggu. 

Konversi pakan dapat dikeLahui dengan menghitung ju.mlah total ransum yang 

dikonsumsi sclama liga minggu pcrlakuan dibagi dcngan pertambahan berat hadan. 

3.S. Analisis Data 

Data yang diperoleh dianali, i, dengan Anali,i, Varian (ANA VA) dengan 

uji F. Bila lcrdapat JXJrbcdaan yang bermakna ma1ca dilanjutbn dengan Uji Deda 

Nyal3 Terl .. cci l (8NT) dcngan LJraf signj[ikansi S% untuk O1elih:lI pcrbcd;l.'\/l ni\o. i 

rala-rata dari tiap perlakuan (Kusriningrum. 1989). 
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lIASIL PENELITIAN 

lIasil pcnelilian yang dipcroleh dari pcrlal..-uan pakan lanpa kandungan biji 

kccipir (PO), pcrl:l1.."U1n pak3n dcngan kandungan biji kecipir 7,5% (PI), kandungan 

biji kecipir 15% (P2), kandungan biji keci pir 22,5% (P3) dan kandungan biji kcci pi r 

30% (P4) terC31ltum di b::twah inL 

4.1. Konsumsl Pakau 

Hasil 3n31 isis statislik d.lla konsumsi pakan per ekor nyam selama pcnclilian 

tercantull1 pada lampiran 13 . i-Iasil ralil·rala konsumsi pakan per ekor ayam sc13ma 

liga minggu periaL'll::!" tcrcanturn pada tabe l4. 

Tabcl 4, Rat:Hata Konsumsi Pakan Per Ekor Ayrun Selama Tign Minggu PCllclitian 

(gram) 

Perlakuan Konsunlll Pakan {(e) '" SD} 

PO (tanpa bndtmgan biji kecipir) 
----- 11302,79' '" 116,66 

PI (ka.ndwlgan biji kecipir 7,5%) I 259,06,b '" 173,79 
,-, ................. _ ..• -_ .. _ .. , .. __ ..• _-_._----_._------- -_._--_ •. _---_ .•.• " 

P2 (kancb.mWJ" biji icecipir 15%) 107564
bo '" 145,80 , 

P3 (kanlimgan biji kecipir 22,S%) 87384 ai 

'" 205,73 ---... -.. ---------.--.. ---.... --.. --.---.- ... ---.-.--.. --------_·------1---'·----- ~-.-~~-~----~ 

P4 (kanciJnsnn biji kccipir 30%) 179845d '" 112 ,78 . , 

Kcterangan Supership yang berbcda mcnunjukkan perbcdaan yang nyata 
(p < 0,05), 
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SClelah dilllku1can anal isis sbtistik (lAmpiran 14) terhadap konsumsi p3kan 

ayam, diketahui bahw. terdapat perbedoan yang songot ny.ta (p < 0,01) diant",a 

perlakuan. Berdasarkan Uji Deda Nyata Terkecil (5%) dapat disimpulkan bahwa 

konsumsi p.k.n tcrtinggi tcrdap.t pada perl.kuan PO (0%) yang tid •• berbeda ny.t. 

deng.n perlakuan PI (7,5%). Sedan,kan konsumsi pakan lerendah lerdapat pada 

perl.ku.n P4 (30%) y.ng lid. k bcrbeda nyata dengan perl.kuan P3 (22,5%). 

4.2. Pertambahnn nerat nadan 

Hasil ill\31isis slatistik pcrtambahan berat badan per ekor ayam setelah liga 

minggu perlakuan dapal dilihat pada Jampimn 11. Basil ral.:l-rata pertambahan herat 

hadan ayam selama liga minggu pcrlakuan dapal dilihat Pilda tabel 5. 

Tabel 5. R.3ta-rata Pcrtambah~m Berat Badan Pcr Ekor Ayam Selama Tiga Minnsu 
Perlakuan (gram) 

Perhakulln ! Perlambahan Denu Dad,, " ((~) ± SDI , 
PO (tanpa l.::andWlgnn biji l.:ecipir) !50692- I ± 80,08 

." ..... ,. __ ••• '"H._ •. _ ....... ___ .•• ___ ....... ____ ._ •• _., .• H~_ .. HH __ H_ .• •. H" •• H! ._HH ______ - ---- -
PI (kandungan biji kecipir 7,S%) 1487,58' ± 103,94 

.... --~ .. --- -
!394,51 ab P2 (kandungnn biji kccipir IS %) ± 91,93 

"----
1'3 (kandwlgan biji kecipir 22,S%) 1299 nbc 1 ± 161,27 ..... -.--.---..... --.---.---.----.--... --.. --.-.-.. -.---.. -·,-·-.. -·,·----·-··-r -.. .... H .. H .. H ... H._. ___ H __ .H .. H·H·· 

1'4 (kandungan biji kccipir JO%) 12s2.4sc ± 56,07 

Kelerangan Superskrip yang berbeda menunjukkan pcrbedaan yang nyat:1 
(p < 0,05). 

Basil analisis st::atistik (Lampiran 11) masing-masing perlakuan menunjukkan 

adonya perbcdaan yang song.t nyata (p < 0,01) dianl"," perlakuan. Berdasarkan Uji 
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Bcda Nyala Terkecil (5%) dopat di simpulkan bahwa pertambahan berat badoo 

tertingsi terdapat pada perl.kuan PO (0%) dan perlakuan PI (7,5%) yang tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan P2 (15%). Sedangkan pcrt.lmbahan berat badan 

terendah pada perlakuao P4 (30%) yang tidak berbeda oyOla deogan perlakuan P3 

(22,5%). 

4.3. KOllvcnl I'akan 

I-lasiJ anal isis s131isliic nilai k:onvcrsi pakan tiap ekor ayam selamnliga minggu 

pcrlakunn tercantum polda lampiran 16. J-Iasll raL~Hala konversi pakan ayam sclama 

liga minggu perlakuan d,Lpat dilihat pada tabel6. 

Tabel 6. Rata·rata Konvcr::. i Pakan Per Eleor Ayam Selama Tiga Minggu Perlakuan 

Perlakuan I Konvcral Pakan (C) z SD) 

PO (hi llpa knndungnn biji kt: cipir) 2,60sb z 0,226 

PI (kandun~n biji kccipir 7,5%) 12,631 b z 0,23 8 
, __ .* ...... ___ .......•.•. ____ ...... _ .•.•...•... .................•..... _ .....•. " ..• "." ." .•..... _ . . .. , ....... .... ______ H . ... ___ • - *-_._-------

P2 (kandtulgan bij i kecipir 15%) 12 g13 ab z 0,320 ................. ...... . ..... ....... ............................. ········· .. ···· .. · .. ·· .. ···1· .. ·'· _ _ * H •• 
H'_' -_ .... _--

~~.!:! (kandullgiln biji hcipir 22 ,So/..) ! 3.213- ± 0,574 

r4 (knnchulg:t.n biji kccipir 30%) 13,232' ± 0,326 

Kelcrangan Superskrip yang berbcda menunjulcbn pcrbed.1.an yang nyntl 
(p < 0,05). 

Basil analisis SlatiSlik (LD.m piran 17) terhadap konvcrsi pa.kan ayam 

mcnunjuk:kan lJ'!rbeda3n yang "yata (p < 0,05) anlara pernberian ransum tanpa 

k'3.nclungan biji kccipir c1cngan ransum yang IlIenl.lClJung biji kecipir. Berdasarkan 
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Uji Bcda Nyala Terkeci\ (5%) dapat disimpulkan bahwa kOllvcrsi p:lbn tcr~nd:lh 

terdapat pada pcrlakuan PO (0%) dan pcrlakuan PI (7,5%) yang tidak bcrbed. nyata 

dengan pcrlakuan P2 (15%), tetapi bcrbcda nyata dcngan pcrlakuan P3 (22,5%) dan 

pcrlakuan r. (30%). 
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3.1. Konsumsi Paluln 

BABV 

PEMBAllASAN 

Konsumsi pakan ayam pcrcobaan ",tama lig. minggu pcrtuuan pada 

pcrlnku.n PO (0%), PI (7 ,5%), P2 (15%), P3 (22,5%) dan P4 (30%) masing.masing 

ada lah 1302,79 ± 11 6,66, 1259,06 ± 173,79, 1075,64 ± 145,80, 873,84 ± 205,73, 

798,45 ± 112,78 (Tabel 4). Konsumsi pakan lerendah lerdapcl pad. pcrl.kuan P4 

yang lidak berboda ny.ta dengan pcrl.kuan P3. Hal ini di sebabkan pada pcrlal:""n P4 

hndungan seral kasar dalam ransum tinggi melebihi ballS normalnya (Lampiran 3). 

Menurul Widodo dkk. (1990) kandungan seral <asar normal adal.h berkisar anI.", 

6,5% sampai 8%. Kandungan seral kasar yang tinggi akan meningk:l1kan volume 

mak"anan di dalam saluran pencernaan sehingga ayam ccndcrung mengkonsumsi 

pak.n dalam jumlah sedikil (Slurkie, 1965). 

Kecernaan seral kasar akan berpengaruh pada kccernaan zat·zat makaruln 

yang lain, karena seral kasBr yang tida.k lercerna menghllangi aktifitas enzim yang 

mencerna zal-zat makanan lain. Tingginya kandungan seral kasar dalam ransum 

menyebabkan proses pencemaan beriangsWlg lebih lama sehingga ayam 

membuluhkan energi y.ng lobih banyak, akibatnya benyak energi yang lerbuang 

unluk mcncerna pak:an. Deng::m dem iL:ian jumJah energi yang terscd i:1 dal:1m r:msum 

hanya sedikit yang d3pat discrap oleh tcmak (Parakbsi. 1990). Alasan ini scsu:1i 
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dengan pcndapal dari Schneider and Flail (1975) yang menyatakan b ndungan seral 

kas3( yang tinSgi dapat mcngakibatkan nilai energi metabolisrne akan mcnurun. 

KO ll sumsi pnkan tcrtinggi pada perlal::uan PO dan PI d3txl t juga disebabkan 

kandungan energi pada ransum pcrlakuan PO dan PI ada kccenderungan sedikillebih 

rendah dibanding pcrlakuan P3 dan P4, yang mungkin disebabkan adanya penurun:m 

pcrsenlase jagung, scbngai bahnn paksn sumbcr energi dalam mnsum (Lampiran 2). 

Jika energi yang terdapal pada JXlkan rcndah maka total encrgi yang dimakan juga 

rendah (Card and Nesheim, 1972). Menurul \Vahju (1985), bila kandungan energi 

melabolisme dalam pakan rendah maka ayam akan mcnglconsumsi pakan lebih 

ban yak. Bcrdasarkan has il pcnelitian tcrlihat bahwa cncrgi melabol isme pada ransum 

pcrlaku. n PO dan PI I.bih rcndoh dibanding ransum pcrlakuan yang lain. 

Peningka1.3n konsumsi pakan pada perlakuan PO d3Jl PI d3 p::1t disebabbn 

adanya perbedaan rasa (taste) dalam ransum walaupun Ill cnurul \Vahj u (1 992) 

pcngaruh rasa dalam ransum ayam relatif kccil bila dibandingkan pada hl.!w:1n 

mamalia. Pcrbedaan rasa daIXlt terjndi karena adanya pcrbcda!ln bndung:ln IClnak 

dalam mnsum (Sanloso, 1987). Kandungan I.mak pada pcrlakuan PO dan PI 

(Lampiran J) masih dalam batasan normal di mana bndungan lemak scbesar 6,9% 

sampai 7,2% merupak:an rasa yang p31ing disukai oleh ayam, membuat bcntuk 

ransum lebih menarik, meningkatkan palalabilibs dan mengurangi hilangnya zat.zat 

makanal1 dalam ransum karena adanya debu (Anggorodi, 1985). Kandungan Jemak 

yang tinggi dapal menycbabkan peningbtan konsenlrasi maupun jumlah lxlktcri dan 
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jamur yang mencemari lemak sehingga dapat rnemperccpal timbulnya ketcngikan 

pada ransum (Tillman dkk, 1991). 

Angka-.ngka pcngamalan pada pcrlakuan P3 yang sang.1 bernukluasi alau 

makin tidal;: seragam menyebabkan nilai Slandar Dcviasinya mcnjadi bcsar. I-bl ini 

dapal discbabbn adanya variasi individu dan kondisi lingkungan yang tidak terukur 

selama percobaan. walaupun syarat kcseragrunan dan pengacakan pada Rancangan 

AcOll.:: Lengkap yang, digunakan telah terpenuhi (Kusriningrum, 1989). Variasi 

individu dan kondisi lingkunglln yang meliputi besar tubuh, keaktiran dan suhu 

lingkungan mcmpcngaruhi jumlah pakan yang dikensumsi eleh .yam (Wahju, 1985), 

5.2. Pcrtambahan Bent Badan 

Pertambah:m beral harlan pada pcrlalruan PO (0%), PI (7,5%), P2 (15%), P3 

(22,5%) dan P4 (30%) masing-masing adalah 506,92 ± 80,08, 487,58 ± 103,94, 

394,51 ± 91,93, 299,92 ± 161,27,252,45 ± 56,07 gleker (Tabcl5), Porlaku.n P3 dan 

P4 menunjukkan pertambahan heral hadan yang lchih rr.ndah dibandingkan dcngan 

perlakuan yal1~ lain. 1-131 ini disebabkan kandungan scrat bsar yang tinggi pada 

perlakuan P3 dan P4 (Lampi ran 3) sehingga ayam mcmerlukan cncrgi yang beslr 

untuk mencerna serat 1casar tcrscbut di dalam salurnn penccmaan makanan, sehingga 

nilai energi yang dipcrlukan untuk pcrtambail311 berat badan menjadi menurun. 

Menurul Wahju (1985), ransum yang mengandung seral kasar linggi pada 

ayam pedaging mcngakibalkan ransum lidak dapat diccma karena usus halus ayarn 
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pedaging tidak mempunyai mikroba yang men~ilkan ere/m se/u/ase. Pada ayam. 

seral kasar hanya dapat dicerna pada bagian sekum. Rendahnya pcncern:lJ.ll Sl!rat 

kas3r di saluran pcncernaan ayam disebabkan ukuran ~kum yang relalif Icbih kecil 

dib.ndingk.n dcng.n bagi.n pencernaan yang lain (Tillman dkk, 1991), 

Rcndahllya kenaikan berat bad.:l.0 pada ransum yang mengandung biji kecipir 

disebabkan biji kecipir mengandung zat pltyloliemaglulinin (Dj:llmiko, 1986). ~/ 

Menurut Sigil dkk. (1993) zat phytohemaglulinin mcmpunyai sirat sebag3i inll/bilor 

trips/no Inhibitor Iripsin mempcngaruhi kerja em/m tripsin yang dihasilkan oleh 

pankreas dengan cara menghambat kerja Iripsin yang mencerna protein sehingga 

protein tidak d:1 p.11 dicerna secara sempuma di daJam saJuran pencernaan sehingga 

prolein ak.n keluar bersoma feses (Widodo dkk, 1990), dcngan demiki.n pembenan 

biji kecipir dap:1t menyebabkan tcrjadinya detisiensi protdn. Dclisicnsi protein abn 

menyeb.1bkan kebutuhan protein scbagai pengganti sci dan jaringan selama masa 

pcrtumbuhan menjadi tidak terpenuhi (Anggorodi. 19&4). Akibatnya ay:ull akan 

mengalami pc!nurunan laju pcrtumbuhan. kehilangan jaringan.jaringan tubuh dan 

penurun.n beral bad.n (Anggorodi, 1985), 

S.3. Konversi Pakan 

Nil.i kOll versi pabn paling besar adalah P4 (30%) yailu 3,232 ± 0,326 

kernudian berturuHurul P3 (22,5%) 3,213 ± 0,574, P2 (15%) 2,813 ± 0,320, PI 

(7,5%) 2,63 1 ± 0,238 d.n PO (0%) 2,605 ± 0,226 (Tabel 6), Nilai konversi pakan 
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tert incgi terdapat pada perlakuan P4 dan P3 yang tidak bcrb~d3 "ya tl dcngal1 

perlalcuan P2. Meningkatnya konversi pakan sejalan dengan meningkatnya konsumsi 

pakan, pertambahan berat badan yang mak-in menurun atau rclatif tclap dan 

bcrtambahnya umur menunjukkan adanya penurunan nilai efisiensi paka" (North. 

1978), Menurut pendapat Parakkasi (1990) dan SoehlU'sono (1977) efisiensi pak.n 

dilcnlu\.::an oleh hnrg,a bahn" penyusun ransum dan komponen ahinya yang melipuli 

kandungan hahn" kering. protein, encrgi, lcmalc, viLamin, mineral dan serai k"asar. 

Pad. lampiran 3 d.pal dilihat adanya peningkatan kandungan serat kasar sejalan 

dcngan lingkat substitusi bungkil kedel:li dalam ransum sehingga akan 

. 
mempengaruhi kualibs glZI ransum, yang padc akhirnya al:.an mcmpcng.lfuhi 

efisiensi paknn. I-Ial ini sesuai dengan pendapat Rasyaf (1990) yang menyatakan 

bahw3 batasan kualitas gizi bahn" pakan bagi unggas adalah Icandungan scral kasar, 

bila kandungan scrat kasar semakin tinggi maka semakin rendah peranan bahan 

pcnyusun ransuln tersebul. 

Berd3sarkan nilai konvcrsi pakan maka pcrlakuan yang paling ekonomis 

adalah pcrlakuan PO, PI dan P2, hal ini scsuai dengan pendapat Socharsono (1977) 

yang menyat3kan balW.'ll makin keeil nila.i konversi pakan maka dari segi ekonomis 

makin menguntungkan, karena makin scdikit jumlah pakan yang diberikan untuk 

menghasilkan berat baw" tertentu sehingga nilai efisiensi pakan yang diperoleh 

semnkin bes::n. 
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6.1. KESIMPULAN 

BABVI 

KESIMl'ULAN DAN SARAN 

Dari hasil pen.lilian yang telah dilakukan dapa! ditarik ke,impulan sebagai 

berikut : 

I. Sub,titusi bungkillcdelai dengan biji kecipir dalarn ran,um oyam pedaging dopat 

digunakan hingga 7,5% dari total pakan. 

2. Subslitusi biji kecipi r sampai dcngan 7.5% m<lSih mcnunjukkan pcrU.mbahan 

beral baclan, konsumsi pakan dan konversi pakan yang Sarna baiknya dcngan 

pembcri3n bungkil kedelai. 

6.2. SARAN 

I, Perlu diadnkan pcnclitian lebih lanjut dcngan srunpcl yang lebih bcs3r dan dcng:ln 

:'::clompok perlakuan pada lingkat substitusi anlara 0% sampai 7,5% dati total 

pakan untl:''' mengetahui pcrsentase optimal untuk substitusi dcngan biji kecipir. 

2. Perlu diadakan penelitian Icbih lanjut untu1c mcngctahui eara Illcngurangi Kadar 

serat kasar yang cukup tinggi pada biji kecipir sebelum dikonsumsikan ke <l)':lm 

pcdaging tanpa mcngurangi kandungan protcinnya. 

3. Pedu dindakan pcnclilinn Icbih lanjut dcngan mcnggunako.n biji kccipir ynng 

dimasak Icrlebih d3hulu unluk menghilangkan z:ltphyloliemag/uJillin. 
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RINGKASAN 

HERU PRIY AMBUDL Substitusi Bungkil Kedelai dengan Biji Kecipir dalam 

Ransum Terhadap Pcrtambahan Berat Badan dan Konsumsi serta Konversi Pakan 

Ayam Pedaging Jantan. 

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetabui pengaruh substitusi 

bungkil kedelai dengan biji kecipir terhadap pertambahan berat badan dan konsumsi 

pakan serta konversi pakan pada ayam pedaging jantan. 

Hewan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ayam pedaging 

jantan strain Abror Acres 707 sebanyak 30 ekor. Rancangan percobaan yang 

digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap dengan lima perlakuan dan enam 

ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah PO (tanpa kandungan biji kecipir), PI 

(kandungan biji kecipir 7,5%), P2 (kandungan biji kecipir 15%), P3 (kandungan biji 

kecipi r 22,5%) dan P4 (kandungan biji kecipir 30%). Pakan yang diberikan terdiri 

dari 2 macam, yaitu pakan fase starter (urnur 1 sampai 3 minggu) berupa pakan 

komersial dan pakan fase finisher (urnur 4 sampai 6 mioggu) berupa pakan perlakuan. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Uji Beda Nyata Terkecil 5%. 

Hasil analisis statistik menunjukkan b.hwa terdapat perbedaan yang sang.t 

nyata pad. substitusi bungkil kedelai dengan biji kecipir pada perlakuan PO, PI , P2, 

P3 dan P4 dalam ransum terhadap pertambahan bemt badan dan konsurnsi pakan 

serta perbedaan yang nyata terhadap konversi pakan. Dengan Uji BNT (5%) terlihat 

bahw. pertambahan bemt badan tertinggi pada PO yang tidak berbeda nyata dengan 
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PI, konsumsi pakan terendah pada P4 yang tidak berbeda nyata dengan P3, 

sedangkan konversi pakan terkecil pada PO yang tidak berbeda nyata dengan PI. 

Disarankan untuk mensubstitusi bungkil kedelai dengan biji keeipir dalam !1lrlSum 

ayam pedaging hingga sebesat 7,5% karena mampu menghasilkan pertambahan berat 

badan dan konversi pakan yang baik. Selain itu perlu diadakan penelitian lebih lanjut 

dengan sarnpel yang lebih besar untuk menentukan !akaran terbaik tingkat substitusi 

bungkil kedelai dengan biji kecipir antara 0% dan 7,5%, sehingga diharapkan dapat 

diketahui berapa besar jumlah optimal untuk substitusi dengan biji kecipir dan 

penelitian lebih lanjut untuk mengetahui metode mengurangi kadar scmt kasar yang 

cukup tinggi pada biji kecipir sebelum dikonsumsikan ke ayam pedaging tanpa 

mengurangi kandungan proteinnya. 
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Lampirao 1. Basil Analisa Proksimat Bahan Pakan 

Kandun,an Za' (-J.) 

Bahan Pabn Bahan Protein Sent Lcmak Mineral 
Kerine: 

Abu 
Kuar Kuar Kosar (Ca) 

BETN 

Jaguna 87,634 0,818 10,SOO 2,S1O 2,4S7 0,3194 71,349 

Bckatul 87,128 6,680 13,12S 9,010 9,333 0,080 48,980 

Biji Kecipir 88,818 4,446 34,S07 19,176 16,233 0,480 14,4S6 

BWlgkil Kedelai 88,214 8,298 43,420 6,901 1,791 0,480 27,80S 

Tcpung lkan 90,643 IS,094 S2,3S9 6,S30 IS,047 4,680 1,613 

Lampirao 2. SUJUURn Ransum Periode Finisher (%) 

Substitusi BungkU Kedelal dengan Bijl Kecipir 
Bahan Paun 

PO PI P2 P3 P4 

Bungkil Kedelai 30 22,5 IS 7,5 0 

Tepung !kan 5 5 5 5 5 

Biji Kecipir 0 7,5 15 22,5 30 

Jagung 31,2 31,4 31,6 31 ,7 31,8 

Bekatul 33,8 33,6 33,4 33,3 33,2 

Total 100 100 100 100 100 
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Lampiran 3. Hasil Analiss Proksimat Ransum Periode Finisher (%) 

Substitusl Bungkll Kedelal den gin Bi)1 Keciplr 
Kadar 

PO PI Pl PJ P4 

Bahan Kering 27,77 27,85 87,92 88,00 88,09 - -
Abu 5,76 5,66 5,23 5,46 5,31 

Protein Kasar 23,37 24,20 25,04 25,87 26,71 

Serat Kosar 5,23 6,20 7,18 8,15 9.11 

Lema!< Kosar 6,21 6,96 7,71 8,46 9,22 

Mineral (Ca) 0,5 0,51 0,51 0,50 0,50 

BETN 47,44 44,96 42,49 40,02 37,55 

EM (kkalIg) 3004,69 3006,26 3004,88 3016,30 3019,59 

Sumber Labnratorium lImu Makanan Temak Faku1tas Kedokteran Hewan 
Universitas Airlangga Surabaya (1998) 

II 
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Lampirao 4. nata Berat Badan Ayam Percobaan pads Umur 21 lIari (Sebelum 
111 .. , Perlakuan) (gr,m) 

Perlakuan 
Ulangan 

PO PI Pl P3 P4 

1 744,50 817,75 610,00 639,10 619,90 

2 817,65 621,20 689,05 610,65 562,35 

3 844,95 695,10 604,30 619,00 620,00 

4 835,40 736,35 810,25 628,25 626,60 

5 752,30 811,10 702,45 602,60 611,45 

6 727,50 740,00 619,60 657,60 630,60 

Total 4722,30 4421,50 4035,65 3757,20 3670,90 

X 787,05 736,92 672,61 626,20 611,82 

SD 46,89 67,31 72,46 18,29 22,92 

Lampiran S. Analisu Rata-rata Berat Badan Ayam Percobaao Sebelum Mass 
Perlakulo (gram) 

(4722,30 + 4421 ,50 + 4035,65 + 3757,20 + 3670,90)' 
FK -

30 

= 14155703,90 

JKT - (744,50' + 817,65' + ........ + 630,60') - FK 

= 14365088,03 - 14155703,90 

= 209384,13 
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(4722,30' + 4421,50' + 4035,65' + 3757,20' + 3670,90') 

6 

- 14288051,52 14155703,90 

- 132347,62 

JKS - JKT - JKP 

- 209384,13 - 132347,62 

= 77036,51 

43 

- FK 

Darlar Sidik Ragam Rata-rata Berat Badan (gram) Ayam Percoba.n Sebelum 
Mas. PerlakuaD 

Sumber Jumlab Kuadrat 
F Tobel 

Keraeaman 
db 

Kuadrat Tcogah F hit 
0,05 0,01 

Perlakuan 4 132347,62 33086,91 
10,74" 2,76 4,18 

Sisa 25 77036,51 3081,46 

Total 29 209384,13 

Kesimpulan Terdapat perbedaan yang sangat nyala diantara per1akuan (Fbit > F 
label 0,05). 
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Lampiran 6. Uji Bedo Nyoto Terkecil (S%) Bera! Bodo. Ayom Percob ... 
Sebelum Mua. Perlakuan 

BNT(5%) -
,[2KTS 

t (5%)(25) x V ----;;-

= 2,060 x 

- 66,02 

2 x 3081,46 

6 

Bed. 
Perlakuaa x 

(x·N) (x·PJ) (x·Pl) 

PO' 787,05 175,23' 160,85' 114,44' 

P1 · b 736,92 125,10' 110,72' 64,31 

P2 be 672,61 60,79 46,41 

P3 ' 626,20 14,38 

P4' 611,82 

BNTS% 
(x·PI) 

50,13 66,02 
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Lampiran 7. Data Bent Badan Ayam Percobaan pad. Umur 42 Hari (Akhir 
Ma .. Perlakua.) (gram) 

Perlakuan 
Uls.ga. 

PO PI Pl P3 P4 

I 1330,30 1422,30 955,50 1295,55 830,55 

2 1281,80 1043,55 1050,15 830,15 816,75 

3 1432,45 1011,35 1046,35 893,45 775,35 

4 1364,40 1308,15 1346,95 856,25 955,30 

5 1272,70 1386,40 1131,15 794,90 897,80 

6 1081,80 1175,25 860,60 886,40 909,85 

Total 7763,45 7347,00 6390,70 5556,70 5183,60 

X 1293,91 1224,50 1065,12 926,12 863,93 

SD 108,84 159,65 151,77 168,54 61,14 

Lampino 8. Analisis Rata·rata Bent BadaD Ayam Percobaan Akbir Masa 
Perlakuan (gram) 

(7763,45 + 7347,00 + 6390,70 + 5556,70 + 5183,60)' 
FK -

30 

= 34650369,93 

JKT = (1330,30' + 1281 ,80' + .. ...... + 909,85') - FK 

- 36031771 ,66 - 34650369,93 

= 1381401,73 
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(7763,45' + 7347,00' + 6390,70' + 5556,70' + 5183,60') 
~ _ -R 

~ 35472872,53 

- 822502,60 

JKS - JKr-~ 

6 

34650369,93 

- 1381401,73 - 822502,60 

- 558899,13 
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Dartar Sidik Ragam RaUl-raUl Beral Badan (&ram) Ayam Percobaan Akhir 
Mas.t Perlakuan 

Sumber 
Keraeaman 

Perlakuan 

Sisa 

Total 

Kesimpulan 

Jumlah Ku.drat F r.bel 
db 

Kuadrat TeDe:ab F bit 
0,05 0,01 

4 822502,60 205625,65 
9,20" 2,76 4,18 

25 558899,13 22355,97 

29 1381401,73 

rerdapal perbedaan yang sangal nyala diantara perlaJruan (Thil > F 
tabel 0,05). 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI SUBSTITUSI BUNGKIL KEDELAI... HERU PRIYAMBUDI 



Lampinn 9. 

BNT(5%) -

47 

Uji Beda Nyata Terkecil (So/.) Berat Badan Ayam Percobaan 
Sebelum l\-tasa PerlakuRn 

\[2KTS 
1(5%)(25) XV --;;-

2 X 22355,97 
- 2,060 X 

6 

- 177,84 

Bed. 
Pedakuao x BNT 50/. 

(x-P4) (x-P3) (x-P2) (x-PI) 

PO' 1293,91 429,98 ' 367,79 ' 228,79' 69,41 177,84 

PI .b 1224,50 360,57' 298,38 ' 159,38 

P2 be 1065,12 201,19' 139,00 

P3 cd 926,12 62,19 

P4 d 863,93 
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Lampiran 10. Data PertambabBD Berat BadaD Ayam Percobaao Sel.rna Tiga 
Minggu PerlakuBo dalam Berbagai Tingkat Substitusi Buagki) 
Kedelai den gao Biji Kecipir (gram) 

Perl.kulo 
Vlangan 

PO PI Pl P3 P4 

1 585,80 604,55 345,50 656,45 210,65 

2 464,50 422,35 361 ,10 219,50 254,40 

3 587,50 316,25 442,25 274,45 155,35 

4 529,00 571 ,80 536,70 228,00 328,70 

5 520,40 575,30 428,70 192,30 286,35 

6 354,30 435,25 241,00 228,80 279,25 

Total 3041,50 2925,50 2355,05 1799,50 1514,70 

X 506,92 487,58 392,51 299,92 252,45 

SD 80,08 103,94 91,93 161,27 56,07 

l..ampirlD 11. Analisis Rata-rata Pertambahan Berat Badan AYlm Percobaan 
Selarna Tiga Minggu PerlakuBo dalam Berbagai Tiogkat 
Substitu.i Bungkil Kedelsl deng.n Biji Kecipir (gram) 

(3041,50 + 2925,50 + 2355,05 + 1799,50 + 1514,70)' 
FK -

30 

- 4513410,47 

JKT - (585,80' + 464,50' + ... ..... + 279,25') - FK 

- 5143578,58 - 4513410,47 

- 630168,11 
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(3041,50' + 2925,50' + 2355,05' + 1799,50' + 1514,70') 

JKP------------------
6 

- 4814674,89 4513410,47 

- 301264,42 

1KS ~ JKT • JKP 
= 630168,11 • 301264,42 

- 328903,69 
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• FK 

DaCtar Sidik Ragam Rata·rata Pertambaban Berat BadIn Ayam Percoba8n 
Selama Tiga Minggu Perlaku8a 

Sumber Jumlab Kuadrat 
F T,be1 

Ker8&aman 
db 

Kuadrat Ten&ah F lilt 
0,05 0,01 

Perl.l.lIan 4 301264,42 75316,11 
s,n" 2,76 4,18 

Sisa 25 328903,69 13156,15 

Total 29 630168,11 

Kesimpulan Terdapat perbedaan yang sangat nyata diantara perlalruan (Thit > F 
tabel 0,05). 
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Lampirao 12. 

BNT(5%) = 

so 

Ujl Beds Nyata Terkecil (5%) Perlambabs. Beu! Bada. Ayam 
Percoba8D Selama Tiga Miog&u Perlakula 

\f2KTS 
t (5%)(25) x V -;;-

2 x 13156,15 

6 

- 136,42 

Bed. 
Perlakuan I BNT 5-;' 

(I-P4) (I-P3) (I-P2) (I-PI) 

PO' 506,92 254,47' 207,00' 114,41 19,34 136,42 

PI • 487,58 235,13' 187,66' 95,07 

P2 ab 392,51 140,06' 92,59 

P3 be 299,92 47,47 

P4 c 252,45 
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Lampiran 13. nata KODsumsi Pakao Ayam Percobaan Selama Tiga Minggu 
Perlakuao dalam Berbagai Tiogkat Substitu.i Buogkil KedelJJi 
deogao Biji Kecipir (gram) 

Perlaku8n 
Ulangan 

PO PI Pl P3 P4 

I 1358,40 1456,10 1050,90 1323,56 769,15 

2 1296,75 1154,75 1037,25 749,23 794,75 

3 1391,95 944,48 1130,60 852,23 573,55 

4 1381,29 1343,00 1298,95 824,15 925,31 

5 1337,08 1417,50 1125,29 724,15 873,55 

6 1051,30 1238,55 810,85 769,75 854,40 

Total 7816,77 7554,38 6453,84 5243,07 4790,71 

X 1302,79 1259,06 1075,64 873,84 798,45 

SD 116,66 173,79 145,80 205,73 112,78 

Lampiran 14. ADSlisis Rata-rata KODsumsi Palcan Ayam Percobaan Selama 
Tiga Minggu Perlakuln dalam Berbagai Tingkat Substitusi 
Buogkil Kedelai dengao Biji Kecipir (gram) 

(7816,77 + 7554,38 + 6453,84 + 5243,07 + 4790,71)' 
FK - ---------------------------------

30 

- 33832707,53 

JKT - (1358,40' + 1296,75' + ........ + 854,40') - FK 

- 35764602,95 - 33832707,53 

- 1931895,42 
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(7816,77' + 7554,38' + 6453,84' + 5243,07' + 4790,71') 

1KP---------------- • FK 
6 

- 35043881,08 33832707,53 

- 1211173,55 

JKS - JKT • 1KP 

- 1931895,42· 1211173,55 

- 720721 ,87 

Daftar Sidik Ragam Rata~rata KODsumsi Paun Ayam Percobaan Setam. Tiga 
Mloggu Perlaku80 

Sumber 
Ker·Kamao 

Perlal."U81l 

Sisa 

Total 

Kesimpulan 

Jumlab Kuadnt F Tabcl 
db 

Kuadrat Ten&ab F bil 
o,OS 0,01 

4 1211173,55 302793,39 
10,50" 2,76 4,18 

25 720721,87 28828,87 

29 1931895,42 

Terdapat perbedaan yang sangat nyata diantara perJakuan (Fbit > F 
tabel 0,05). 
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Lampira. I!. UJi Bed, Ny,ta Terkecil (!%) Ko •• um.1 P,ka. Ayam Percobaa. 
Selama Tiga Minggu Perla kUla 

\(2i<Ts 
BNT(5%) - \(5%)(25) XV ---:-

2 X 28828,87 
'"" 2,060 x 

6 

- 201,94 

Beda 
Perlakuan x BNT S·;. 

(x·P4) (x.P3) (x·P2) (x·PI) 

PO' 1302,79 504,34' 428,95' 227,16' 43,73 201,94 

PI·b 1259,06 460,61' 385,22' 183,42 

P2bc 1075,64 277,19' 201,79 

P3 cd 873,84 75,39 

P4
d 798,45 
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Lampiran 16. Data Konversi Pabn Ayam Percobaan Selama Tiga Minggu 
Perlakuso dalam Berbagai Tiogkal Sub.titu.i Buogkil Kedelal 
dengan Biji Kecipir (gram) 

Perlakuan 
Vlangan 

PO PI PI P3 P4 

I 2,319 2,409 3,042 2,016 3,651 

2 2,794 2,734 2,873 3,413 3,124 

3 2,369 2,987 2,558 3,\05 3,692 

4 2,611 2,349 2,420 3,615 2,815 

5 2,569 2,464 2,625 3,766 3,051 

6 2,967 2,846 3,365 3,364 3,059 

Total 15,629 15,787 16,881 19,279 19,392 

X 2,605 2,631 2,813 3,213 3,232 

SD 0,226 0,238 0,320 0,574 0,326 

Lampiran 17. Analisis Rata-rata KODveni Paun Ayam PercobaaD Selam. Tiga 
Minggu Perl.kuso dslsm Berbagal Tingkal Sub,tilu.i Bungkil 
Kedelai denga. Biji Kecipir (gram) 

(15,629 + 15,787 + 16,881 + 19,279 + 19,392)' 
FK -

30 

- 252,126 

JKT - (2,319' + 2,794' + ... ..... + 3,059') - FK 

- 258,240 - 252,126 

- 6,114 
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(15,629' + 15,787' + 16,881' + 19,279' + 19,392') 

JKP ----------------- - FK 
6 

- 254,380 - 252,126 

- 2,254 

JKS - lKT - JKP 
- 6,114 - 2,254 

- 3,860 

Dart .. Sidik Ragam Rata-rata Konven! Pokan Ayam Percobaan Selama Tiga 
Minuu Perlakuan 

Sumber Jumlah Kuadrat FTobei 

Kera&aman 
db 

Kuadrat Teo&ab F lIit 
0,05 0,01 

Perlakuan 4 2,254 0,564 
3,662' 2,76 4,18 

Sisa 25 3,860 0,154 

TotAl 29 6,114 

Kesimpulan : Terdapat perbedaan yang "yata diantara perlakuan (Fbit > F !abe! 
0,05). 
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LampiraD 18. Ujl Beda Nyato Terkecil (5%) KODvenl PabD Ayam Percob.aD 
Selama Tiga MiDggu Perlakuaa 

BNT(5%) -
\f2KTS 

1(5%)(25) XV -:-

~XO'154 
= 2,060 X 

6 

- 0,467 

Beda 
PertakuaD x 

(x-PO) (x-PI) (x-Pl) 

P4 a 3,232 0,627' 0,601' 0,419 

P3 a 3,213 0,608- 0,582' 0,399 

nab 2,814 0,209 0,182 

PI b 2,631 0,026 

po b 2,605 

BNT ~.;. 
(x-P3) 

0,019 0,467 

i 
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